BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian audio visual berbasis
canva yang dikembangkan yang dilihat dari penilaian validator dan siswa,
maka peneliti menyimpulkan bahwa :

1. Media audio visual berbasis canva yang dikembangkan, diperoleh data
dari 2 validator ahli media dengan persentase 80% kategori valid, dan 2
validator ahli materi dengan persentase 80% pada kategori valid.

2. Hasil angket respon siswa diperoleh data persentase dari respon siswa uji
terbatas di kelas IV SDN 1 Suranadi, dengan persentase 97,3% pada
kategori sangat praktis. Dengan demikian media audio visual berbasis
canva yang dikembangkan praktis.

3. Keefektifan media audio visual berbasis canva dilihat dari hasil siswa
mengerjakan soal tes pilihan ganda dan diperoleh data hasil uji lapangan di
kelas IV SDN 1 Suranadi, dengan persetase rata-rata nilai siswa N Gain
76% pada kategori Efektif.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan
beberapa hal:

1. Guru disarankan dapat mengembangkan media audio visual berbasis

canva, karna media audio visual berbasis canva ini dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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Penggunaan media pembelajaran harus sering digunakan dalam proses
belajar mengajar agar materi yang disampaikan mudah dipahami oleh
siswa.

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangakan media audio visual
berbasis canva dengan menggunakan model pembelajaran yang

bervariasi.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 1 Suranadi
Kelas/Semester : 4 / Genap
Tema : 6 Cita-citaku
SubTema : 1. Aku dan Cita-citaku
Mata Pelajaran : IPA
Alokasi waktu : 2 hari

A. KOMPETENSIINTI
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah
dan tempatbermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalamkarya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSIDASAR
3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta
mengaitkan dengan upaya pelestariannya.
4.2 Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di
sekitarnya dan slogan upaya pelestariannya.
C. INDIKATOR

3.2.1 Membandingkan dua siklus hidup hewan dengancermat.
4.2.1 Menyusun gambar tahapan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat membedakan pengertian metamorfosis sempurna dan
tidaksempurna.

2. Siswa dapat mengurutkan dan membedakan daur hidup katak dan popuasi
kupukupu,

3. Siswa dapat membuat daftar hewan yang mereka temukan di sekitar dan

mengidentifikasi hewan tersebut mengalami metamorfosis sempurna
atau tidaksempurna.
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Model

: Discovery learning

Pendekatan :Saintifik

Metode

: Tanya jawab, Diskusi terbimbing,Ceramah

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

» Melakukan pembukaan dengan salam dan
menanyakankabar  dilanjutkan  dengan
membacadoa

» Memberikan pertanyaan kepada siswa untuk
mengingatkan kembali materi pembelajaran
pada pertemuan sebelumnya dan diharapkan
dikaitkan dengan pengalaman pesertadidik

3 Menit

Inti

Ayo Mengamati
» Siswa mengamati daur hidup seekor katak
dalam, lalu membahas tentang perkembangan
hidup katak mulai dari telur katak hingga
menjadi katak dewasa.

Daur Hidup Hewan

Ayo Berlatih
» Siswa mencoba mengurutkan siklus hidup
seekor katak dengan tepat menggunakan
kalimat yang bisa di pahami
Ayo Mengamati
» Siswa mengamati gambar sebuah kepompong
yang menempel di sebuah video yang di
tampilkan didepan kelas. Lalu membahas
siklus hidup kepompong dari pertumbuhan
dan perkembanganawal

5 Menit
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Ayo Berlatih
» Siswa mencoba mengurutkan siklus hidup
kepompong secara tepat dengan kalimat yang
mudah di pahami
Ayo Berdiskusi
» Siswa berdiskusi dan bertanya jawab dengan
temannya tentang perbedaan daur hidup
katak dengan siklus hidup kupu kupu,
menulis hasil diskusi di lembar kerja dan
membacakan hasilnya di depan kelas
Ayo Mengamati
» Siswa melakukan pengamatan terhadap
sekitarnya, dan siswa membuat daftar hewan
yang  mereka temukan  di dan
mengidentifikasi hewan tersebut mengalami
metamorphosis  sempurna  atau  tidak
sempurna

Penutup » Guru memimpin diskusi kelas dan membantu
siswa dalam membuat kesimpulan tentang
kegiatan pembelajaran. Siswa diminta untuk | 2 Menit
merefleksikan  sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang telah dipelajarinya.
» Pelajaran diakhiri dengan salam.
LeswiEiy, SFd , M. VA, LL. Mari fUH G 50

NI % g0 1011 201 081 Loo ¥

S FITH . | Lo —
NIP 1995 sdH 2oogol o )

1. Buku Pedoman Guru dan Buku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

2019)

2. Media Audio Visual tentang daur hidup hewan sekitar
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Guru Matapelajaran

Asiy', $.Pd ,M.PA. LL. Mot HuH 6ol 50
801012 2010012004 NIP. 1935281 20c0! loo
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LAMPRAN 2. ANGKET VALIDASI MEDIA

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA
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LAMPIRAN 3

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI
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LAMPRAN 4.

ANGKET RESPON SISWA
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LAMPIRAN 5
SOAL PILIHAN GANDA

A. Petunjuk: Tulislah nama, kelas, dan tanggal pada lembar jawaban!

Tanggal @ ...
B. Petunjuk pengisian :

* Jangan lupa berdo’a sebelum mengerjakan soal

* Isilah identitas nama dan nomor absen terlebih dahulu

* Bacalah soal dengan seksama

* Kerjakan soal dengan tenang dan teliti

* Periksa kembali setelah menyelesaikan semua soal

C. Soal

1. Rangkaian peristiwa dari hewan dilahirkan sampai hewan tersebut
berkembangbiak dinamakan....
a. Metamorfosis
b. Berkembang
c. Melahirkan
d. Daur Hidup Hewan
2. Perhatikan gambar berikut:

%%
ﬁw w

Berikut merupakan urutan daur hidup kupu-kupu adalah ....
a. Telur — ulat — kupu-kupu — kepompong
b. Telur — kepompong — ulat — kupu-kupu
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c. Telur — ulat — kepompong — kupu-kupu

d. Kupu-kupu — kepompong — ulat — telur

Berikut hewan yang tidak mengalami metamorfosis adalah ....
a. Sapi

b. Kupu-kupu

c. Capung

d. Katak

Ayam dan Kucing tidak mengalami metamorfosis karena selama hidupnya
tidak mengalami ....

a. Makan makanan

b. Perubahan bentuk

c. Berkembangbiak

d. Kawin

Tahap daur hiduo nyamuk yang berbahaya bagi manusia adalah pada saat
a. telur

b. Pupa

c. Larva

d. Nyamuk

Penyakit yang disebabkan oleh nyamuk contohnya adalah ....
a. Diare

b. Tifus

c. Demam berdarah

d. Maag

Perhatikan gambar berikut:

Berikut adalah daur hidup lalat yang benar adalah ....
a. Telur — larva — nimfa — lalat
b. Telur — larva — pupa — lalat
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10.

c. Telur — nimfa — pupa — lalat

d. Telur — larva — nimfa — lalat
Nyamuk dapat bertelur di tempat ....
a. Kering

b. Air yang menggenang

c. Tanah

d. Pasir

Perhatikan gambar berikut:

Berikut ini adalah ciri-ciri metamorfosis tidak sempurna, kecuali ....
a. Saat menetas bentuk hewan jauh berbeda dari induknya,
b. Mengalami masa pupa atau kepompong
c. Urutan metamorfosis adalah telur — larva — pupa — hewan
dewasa.
d. Urutan metamorfosis adalah telur — hewan muda — hewan
dewasa
Ulat yang justru dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan tekstil adalah

a. Ulat sawah
c. Ulat Sutera

b. Ulat pisang
d. Ulat Padi
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LAMPRAN 6.

TABULASI ANGKET RESPON SISWA UJI TERBATAS
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88
97
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100
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952
95,2

TOTAL | RATATA

33
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34
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334
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39
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34
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MD
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GT

KY

TOTAL
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TABULASI ANGKET RESPON SISWA UJI LAPANGAN

NAMA
SISWA

94
94
94
97

100

97
100

97
100

100

100

97
100

94
97
97

94
97
97
100
1946
97,3

TOTAL | RATATA
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35
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35
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34
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34
34
33

34
34
35

682

9

75

8

71

-k

78
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il

RATA-RATA
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NKG
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LT

NK
MG

MT
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PT
GT

SA
WL

AK

DN
AF

PM
RT
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QB
TOTAL
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TABULASI NILAI BELAJAR

PRETEST
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POSTEST

Rata-
rata
90

80
90

80
90
90
90
90

90

80
90
90
90
90
80
80
80
80
80
80
1710

Total

171

10.

20

20

20

14

13

SKOR
6

19

20

20

2.

1,

20

SISWA

AY
NKG
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RT
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N | NAMA

0.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
Jumlah
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Skor Ideal N-Gain N-Gain
Selisih Pretes Skor
No N.ama Pretes | Postes (.Nilai Post.es. o (Nilai Selisih (1\.Iilai‘ N- .
Siswa dikurang nilai | 100-Nilai o oo | gain dikali
dibagi Nilai
pretes) Pretes Skor ideal) dengan
100%
1. AY 40 90 50 60 0.83 &3
2. NKG 40 80 40 60 0.66 66
3. NM 40 90 50 60 0.83 83
4. LT 40 80 40 60 0.66 66
5. NK 30 90 60 70 0.85 85
6. MG 40 90 50 60 0.83 &3
7. MT 40 90 50 60 0.83 83
8. MP 40 90 50 60 0.83 83
9. N 50 90 40 50 0.8 80
10. PT 40 80 40 60 0.66 66
11. GT 40 90 50 60 0.83 83
12. SA 40 90 50 60 0.83 83
13. WL 40 90 50 60 0.83 83
14. AK 40 90 50 60 0.83 83
15. DN 50 80 30 50 0.6 60
16. AF 30 80 50 70 0.71 71
17. PM 40 80 40 60 0.66 66
18. RT 40 80 40 60 0.66 66
19. ST 50 80 30 50 0.6 60
20. QB 40 80 40 60 0.66 66
Jumlah 810 1710 900 1190 15.07 1507
Rata-rata 40.5 85.5 45 59.5 0.75 75
Keterangan Tinggi Efektif

120




LAMPRAN 7. DOKUMENTASI

£ SHOT ON ORPOD

£ SHOTON OFPE
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